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ABSTRAKSI 

Harina Darmstuti, 04.97.5997; " Aalisis PERT PAda Pelaksaran Proyek 
Pembangunan Perum Perumras Bu.kit Beringin Lestari Semarang Oleh 
Pr. Paldamere Putr Utama. " Dose Perbimbing Drs. H. Mud jihardjo 

Kondisi sekarang ini telnologi berkerbang dengan pesat dan sangat 
kompetitif seiring dengan dunia usaha yang ada, dimana persaingan perusahaan 
samakin ketat sehinpgga tnanajemen dituntut agar dapat melaksanakan pekerjaan lebib 
efektif dan efisien, baik dani waktu mapun biaya. Dalam melaksanakan peke)aan agar 
lebih efektif dan efisien maka diperlukan sister penjadwalan, pengawasan atau 
evaluasi pekeraan yang baik sehingga dapat memudahkan aktivitas atau pekerjaan 
terse but 

Berdasarkan latar belakang tersebut penuhis tertanik untuk mengadakc an 
penelitian dalan hal penentuan waktu yang terukur secara optimal dan biaya efisien 
dalam penyelesaian proyek serta kemungkinan penyingkatan waktu dan tambaban 
biaya yang layak dani penyingkatan waktu tersebut 

Adapun penehitian yang penuhis lakukan mengambil tempat di proyek 
pembangunan Perum Perumnas Bukit Beringin Lestani Semarang, dimana PT 
Paldamero Putma Utaura sebagar perusabaan kontraktor yang ditunjuk untuk menangauni 
proyek pembangunan Perum Perurnas tersebut Dengan populasi sebanyak 52 unit 
rumah tipe 2L/76 lopel dan tung@gal, penulis mengambil sampel sebanyak 22 unit 
rumah tipe 21/76 tung.gal 

Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis menggunak.an analisis PERT ( 
Program Evaluation Review Technique ) yang merupakan suatu metode analitik yang 
dirancang untuk merbantu dalam schedulirg dan pegawasen kompleks yang 
memerlukan kegatan tertentu yang harus dijalank.an dalam urutaa tertentu dan kegiatan 
itu tergantung pada kegiatan yang lain 

Dari data primer yang berasal dani perusahaan, kemudhian menganalisis data 

tersebut dengan PERT diperoleh informasi jalur kritis penyelesaian proyek dan waktu 
penyelesaian proyek perumaban yang dijadwalkan adalah 90 hari dan percepatan waktu 
sesuai dengan waktu yang diharapkan menjadi 88 hai dengan probabilitas sebesar 
98%. Adapun dengan percepatan waktu tersebut ternyata menambah biaya dani Rp 
164.019.758,10 selama 90 hari menjadi Rp. 169.037.420,40 selama 88 bani Dengan 
adanya percepatan waktu selama 2 (dua ) hani maka total biaya percepatannya adalah 
Rp. 15.395.024,26 

Deogan demikian berarti keberhasilan 98% dan total biaya percepatan sebesar 
Rp. 15,395.024,26 dani waktu 90 hani menjadi 88 bani, maka proyek pembangunan 
Perum Perumnas Bulit Beringin Lestani dapat dilaksanakan dengan waktu layak 
sehingga akan menghemat waktu dengan menarbah biaya dalam penyelesaian 
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MOTTO 

%" Sesungguha orang - orang pang beriman ban berjiha bi 
jala Allah, mereka itu mengharapkan rahat Allah , an 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penapang". 

( A l  --  Baqarah; 218 ) 

i Tak a2a pang lebih berharga i bunia selain hi~up i tengah ­ 

tengah orang - orang pang mencintai an men9a9an9gl 
engan tulus. 

$e Belajarlah ari kesalahan an kegagala 

%" Barang siapa pang mengerjakan amal pang sholeh aka it 
abalah utuk biria seniri, ban barangsiapa mengerjakan 
kejahatan, maka itu aka meimpa biria sen~iri, kemuian 
kepaba Tuhaulah kau bike»balika • 
( A l  --  Jaatsiah; 1s ) 
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BAB I 

PEND AMULUAN 

L.4 LATAR BELAKANG MAMA.LA 

Pada masa sekarang ini, dimana persaingan perusahaan semakin ketat, 

manajeren dituntut agar dapat melaksanakan pekerjaan yang lebih efeltif dan 

efisien, baik dari segi waktu maupun biaya. Sebingga dalam pelaksanaan 

pekerjaan diperlukan sister pengawasan atau evaluasi pekerjaan yang bail 

Agar dapat memudahkan aktivitas atau pekerjaan. Maka setiap 

perencanaan barus dilengkapi dengan scheduling atau penjadwalan Dalam bal ini 

scheduling dapat diartikan sebagai pembagian waktu penyelesaian dani aktivitas ­ 

aktivitas atau pekerjaan pekerjaan tersebut. Gambaran umum mengenai 

penyelesaian pekerjaan atau proyek sangat dibutuhkan terutama untuk moenentukc an 

berapa lama suatu proyek atau pekerjaan dapat diselesaikan sehingga mampu 

memberikan perkiraan waltu penyelesaian kepada konsumen atau langganan yang 

membenikan kontrak pekerjaan tersebut. 

Pada proyek atau pekerjaan yang relatif kecil dapat diselesaikan dalam 

waktu yang pendek atau singkat, maka perencanaan atau pengawasan proyek relatif 

mudah dan sedikit persoalan. Sedangkan dalam proyek yang besar mermbutubkan 

waktu yang cukup lama, karena sulitnya menentukan pere canaan jadwal dan 

pengawasan, diperlukan suatu metode atau cara untuk mengatasi masalah kesultan 

perencanaan dan penjadwalan serta pengawasan. Maka dikembangkan metode 

PERT ( Program  Evaluation Review Technique) yang merupakan suatu metode 

analitik yang dirancang untuk membantu dalarm scheduling dan pengawasa 
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scheduling dan pengawasan kormpleks yang mererlukan kegiatan tertentu yang 

harus dijalankan dalam urutan tertentu dan kegiatan itu mungkin tergantung pada 

kegiatan yang lain. Selain itu PERT juga dapat membantu manajemen 

memperbaiki efisiensi pekerjaan proyek segala ukuran, dani proyek pembangunan 

pabnik sampai perecanaan administrasi kantor. PERT dapat dipakai dalam bdang 

antara lain 

I Kegiatan konstruksi, seperti pembangunan jalan 

2 Pembangunan rumah dan jembatan 

3. Realokasi pekerjaan dalar pabnk 

4. Perencanaan produk baru. 

5. Perencanaan kampanye promosi 

6. Penentuan jumlah buruh optimal dalam pabnk 

7Perakitan pesawat 

8. Perakitan dan pemasaran komputer 

9. Dan lain - lain penerapan yang memerlukan penbagian kerja dari seg tenaga 

dan biaya yang memerlukan efisiensi 

Dalam PERT dikenal juga istilah network planning 

Pada dasamnya network planning tersebut digunakan dalam perencanaan 

penyelesaian berbagai macam unit proyek atau pekerjaan ( Agus Ahyani, 1987; 

454) 

I.2 PERUML/AN MAMALAH 

Karena pentngnya perencanaan didalarn penyelesaian suatu proyek atau 

pekerjaan maka penuhis merasa perlu mnengupas masalah tersebut secara lebih 

mendalam. Dalam bal ini penulis akan merumusk.an masalah, Dagaimana 
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menentukan waktu terukur secara optimal dan biaya efisien dalam penyelesaran 

proyek serta kemungkinan penyingkatan waktu dan tambahan biaya yang layak 

1.3 PEMBATAJAN MAJA.LAH 

Dalam proyek pembangunan Perum Perumnas Bukit Beringin Lestan 

terdapat beberapa model rumah dan tipenya yait 

Rmah denga model tipe 21/76 (kopel ) ada 30 unit 

Rumah dengan model tipe 21/76 ( unggal ) ala 22 unit 

Dengan terdapatnya berbagat model pada proyek pembangunan Perun 

erunas bukit beningin Lestani maka penulis membatas peraaasala han yang ado 

dengan menggunakan rumah dengan model tipe 21/76 ( tmggal ) berjumlah 22 

unit 

1.4. ILJuAN DAN KEGLINAAN PENELTIAN 

1.4.1 Tujua ponolitan 

fujuan dani penelitian ini adalahr 

I. Untuk mengetahui bagairana menentukan waktu yang dapat diukur secara 

layak sehingga proyek dapat diselesaikan tepat pada waktunya 

2. Untuk mengetahui bagaimana biaya yang dikeluarkan secara layak dan dapat 

diukur secara ekonoris 

3. Untuk mengetahui cama kerja dan penggunaan evaluasi dalam suatu proyek 



1.4.2 Mogunaan penolitian 

Kegunaan dan penelitian ini antara lain adalah 

I. Dalam penelitian ini diharapkan akan dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman dalam membandingkan teoni dan realisasinya. 

2. Dapat membenikan sumbangan pemiliran bagi perusahaan, dalam usahanya 

untuk mermajukan perusabaan 

3. Sebagai alah satu syarat dalam menyelesakan program pendidik.an Sarjana 

pala Fakcultas Ekonomi Unissula Semarang 

1.S AMLMII YANG DIGLNAKAN 

Dalam penelitian ini asumsi yang digunakan adalah 

I. Penyelesaian proyek dapat dipercepat dengan menyingkat waktu kegiatan 

kegiatan pada jalur knits 

2. Suatu proyek dapat dilakukan percepatan apabila ada biaya tambahan yang 

merupakan biaya percepatan dan kegiatan pada jaluar kritis yang tempunya 

waktu longgar slack 

3. Dengan waktu looggar atau slack dapat dilakukan percepatan waktu 

penyelesaian proyek 

4. Bila waktu yang dipercepat semakin banyak maka biaya percepatan akan 

semakin besar 

5. Sebelum pekeraan fisik suatu proyek dilaksanakan dengan lancar dan selesai 

tepat pada waktunya, maka untuk itu persiapan pelaksanaan yang matang 

dalam pengadaan bahan - baban atau material dan peralatan yang akan dipakai 

agar dalam pelaksanaan suatu provek tidak menerui hambatan - hambatan dan 

benturan yang ckup berarti. 



BAB II 

LANDASAN 'TEORI 

2.1, PENGERTIAN PERENCANAAN 

Perencanaan merupakan proses dasar dimana manajemen harus 

menentukan terlebih dahulu apa yang dikerjakan dan memotuskan serang.kaian 

tindakan untuk mencapai suatu basil atau tujuan yang dngink.an serta cara 

encapanya 

Sebelum manajemen mengorganisasikan dan mengawasi harus mnebuat 

rencana rencana yang membenikan tujuan dan dan arah organisasi atau 

perusahaan 

Perencanaan adalah pemihihan sekumpulan kegatan dan pemutan 
selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, basaumana, dan oleh siapa 
(T Hai Handok, 1984;77) 

Perencanaan merupakan suatu proyek yang tidak berakhir. Bila rencana 

tersebut telah ditetapkan karena rencana harus dimplementasikan. Aspek penting 

dala perencanaan adalah pembuatan keputusan, proses pengembangan dan 

penyelesaian sekumpulan kegiatan untuk menempuh suatu masalah tertentu. 

Keputusan keputusan harus dibuat pada berbagai tahap dalam proses 

perencanaan. Ada 4 tahap perencanaan 

I. Menetapkan serangkaian tujuan 

2. M e rum u s k.an  keadaan atau situasi saat ini 

3. Mengdentifikasi segala kemudahan dan hambatan yang ada 

4. Mengembangkan serangkaian kegiatan atau rencana untuk pencapaan tujuan 
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2.2. PENGERTIAN PENGENDALIAN ATALI PENGAWAMAN 

Pengendalian atau pengawasan sangat dibutubk.an dalam pelaksanaan 

suatu kegiatan atau pekerjaan, sebab sering terjadi suat pekerjaan atau kegiatan 

tidak ditepati waktu penyelesaiannya, ang8aran yang berlebihan dan kegatan 

kegiatan yang lain yang menyimpang dari rencana 

Pengawasan didefinisikan sebagai proses untuk menjamin bahwa tujuan 
ujyuan organisasi dan manajemen tercapat. Hal ini berkaitan dengan cara 
cara membuat kegiatan sesuai denganyang direncanakan. ( T. Hani 

Handoko, 1984 ,359) 

Pengendalian atau pengawasan mengusahakan agar apa yang direncanakan 

menjadi kenyataan. Oleh karena itu dibutuhkan suatu usaha yang simpatik untuk 

menetapk.an standar pelaksanaan dengan tujuan tujuan perencanaan sehingga 

dapat dilaksanakan dcngan efektif dan efisien. Proses pengendahian atau 

pengawasan biasanya terdiri paling sedikit lira tahap yaitu 

Penetapan standar waktu pelaksanaan 

2 Penentuan pembukuan pelaksanaan waktu kegiatan 

3. Pengukuran pelaksanaan waktu kegiatan nyata 

4 erbandingan pelaksanaan waktu kegiatan dengan standar dan penganalisaan 

penympangan -penyumpangan 

5. Bila perlu diadakan pengambilan tindak.an koreksi 

2.3 PENGERTHAN PET 

Metode yang terkenal dan digunakan sccara meluas dalam perencana.n, 

penjadwalan dan pengawasan adalah PERT, yang merpakan kependekan dart 

Program Evaluation and Review Technique atau dalam istilah Indoaesia 

diterjemahkan sebagai teknik evaluasi dan peninjauan kembali program. PERT 



pertama kali dikembangkan oleh Angkatan Laut AS pada tahun 1950 dengan 

bantuan perusahaan konsultan manajamen Boo, Alen M. ham lten 

PERT merupakan suatu metode analitik yang dirancang untuk membant 
dalam scheduling dan pengawasan kompleks yaag mererluk.an kegatan 
tertentu yang harus dijalankan dalam urutan tertent dan kegiatan 
kegiatan itu mungkin tergantung pada kegiatan - kegiatan lain. t T. Han 
Handoko, 1984 ,401) 

PERT bukan haya berguna untuk proyek proyek raksasa Yan 

teer lukan waktu tabrunan Lan nbuan pekenja tetap juga ebantu nanaef 

emperbaiki efisiensi pengerjaan proyek proyek segala ukuran. Lntuk 

mendapatkan gambaran dan gans yang secara visual dapat menerangkan 

perencaaan proyek yang terdin dani kegiatan yang huarus dilaksanakan dengan 

hubungannya satu sama lain untuk memudahkan penyelesaian proyek secara 

keseluruban diperlukan diagram jaringan kera PERT atau lebih kita kenal net 

work planning dan untuk selanjutya lita gunakan sebutan network pada 

pembahasan lain. Korponen yang membentuk network 

Kegiatan t activity ) ,  yatu bagan dani keseluruhan pekerjaan yang 

dilaksanakan, kegiatan yang engkonsumsi waktu dan sumber daya serta 

mempunya waktu mulai dan waktu berak hirnya. Digabarkan dengan anak 

panah 

2 Peristiwa ( event ) ,  yaitu menandai permulaan dan akhir suatu kegatan 

Digambarkan dengan tanda hingkaran dalam net work, dan juga dibeni nomor 

dengan nomor noror lebih keeil bagi peristiwa yang mendahului 

3. Kegiatan semu ( dummy activity ) ,  yaitu kegiatan yang bukan merupakan 

kegatan kenyataan. Digambarkan dengan tanda anak panrh putus - putus. 



8 

2.3.1. Jalur Kritis 

Jalur knitis didefinisikan sebagai 

I. Jalur yang paling panjang dan sekaligus jalur yang paling lama ( critical path) 

tAgus Ahyani, 1987; 460) 

2. Jalur perpanjangan pada net wonk dan waktunya menjadi waktu penyelesaian 

minimum yang diharapkan untuk masing masing alternatif. (T Han 

Handoko, 1984, 407 ) 

3. Jalur terpanyang yang melewat janngan dan mengidentifikasi langkah ­ 

langkah esensial yang harus diselesakan tepat pada waktunya untuk 

menghindari kelambatan dala penyelesaian proyek. ( Mariam E, Hayrus, 

1987,5) 

Sehubupgan dengan jalur kntis suatu proyek, perlu diperhatik.an bahwa 

I Penundaan kegiatan yang merupakan bagian dani jalur kntis akan menyebabk.an 

kelambatan penyelesatan proyek 

2Penyelesaian provek secara keseluruhan akan dapat dipercepat bila kita dapat 

mempercepat suatu kegiatan pada jalur kritis 

3. Kelonggaran waktu ( slack ) terdapat pada bagian kegiatan - kegiatan yang 

tidak merupakan jalur kritis lni memungkink.an untuk kita dapat mengadakan 

realokasi tenaga kerja dani kegatan - kegiatan tertentu ke kegiatan kegiatan 

kritis 

2.3.2. Estimasi Waktu Ponyolesaian Kogiatan 

Dalam metode PERT mepggunakan tiga estimasi waktu penyelesaian 

kegiatan. Estimasi ini diperoleh dari orang orang yang mempunyai kerampuan 

tentang pekeraan yang harus dilaksanakan dan berapa lam waktu pengerjaannya 
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Ketin e s t i r  wakin penveleswan kegatan terseut ada4at 

a waktu opt s t k  ta 

yat wakt kegatan bla semuanya beralan baik tapa hambata 

abat tan pennlaa pendaan 

b. wakt reahstik, t m 

yat wakt kegatan yan aka terahi Bila sat kepiata hilad sanaka 

lalau kohst normal lengan p e d a a  

apat htertua 

e wakt p e s s t i k  tb 

al waktu kegata bla teach habatan ala pendaa leth Jar 

senna 

PET embang ketga estat untuk mendapatkan wk tu kegatan vat 

chiharapkan dengan ru n s  

a  l i m b  

I  I  

L  _  

D a n a  

ET  waktu kegiatan yang diharapk.an 

a waktu optistik 

waktu realstik 

b waktu peststk 

2.3.3, Ponggambaran Diagram Notwork 

Untuk nenggambark.an satu chiagram network perl hiketahi pen1ea 

langkah langkah atau kegiatan kegatan yang akan hiperlukan untk 

enyelesakan pekeraan atau proyek tertent 
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Dari kegiatan - kegiatan yang telah dirinei tersebut , dapat dianalisis 

kegiatan mana yang saling tergantung dan mana yang mendahului kegiaten 

lainnya sehingga akhirya dapat diperoleh suatu network yang meughasilk.an 

seluruh kegiatan yang ada 

Dengan demikian maka proses pelaksanaan pekerjaan atau proyek terse but 

dapat digambarkan secama visual dalam penyelesaiannya. Misalnya suatu proyek 

mempunyai kegiatan - kegiatan yang terdiri 1I(sebelas )kegiatan 

No Kegiatan Kegiatan yang mendahului 

I A Tidak ada 

2 B A 

3 C A 

4 D B 

5 E D,1 

6 F E 

7 G C 

8 H G 

9 I H 

10 J H 

II K F,J 

Tabel II: 



I I 

K 7] )8]_ ) 

L/ 0  

Dani kegiatan kegiatan tersebut dapat disusun suatu diagram network sebagar 

D 

Gambar II :  l  

2.4. PERHITUNGAN PADA fLATU NETWORK 

Untuk menyelesaikan suatu kegiatan atau aktivitas diperlukan waktu untuk 

menyelesaikan kegiatan tersebut. Waktu peyelesaian kegiatan ini dituliskan pada 

anak panah yang menunjukkan kegiatan yang bersangku tan ,  sehingga dapat 

diketahui waktu kejadian 

Dalam network dikenal bebera pa jenis waktu kejadian antara lain 

I. Waktu kejadian paling awal atau Earliest Event Time ( EET ), yaitu waktu 

paling awal atau paling oepat suatu kejadian tersebut dapat terjadi atau dimulai, 

dengan memperhatikan waktu kegiatan yang diharapkan persyaratan urutan 

2. Waktu kegiatan paling lambat atau Latest Event Time ( LET ), yaitu waktu 

yang paling lambat dimana suatu kegiatan dapat diakhiri sehingga kegiatan 

berikutnya tidak terlambat dimulainya. Dalam diagram network dituliskan 

sebagai berikut : 



12 

' B 

- 

Dimana A Nomor kegiatan 

B.Earliest Eventime (EET) 

C:Latest Eventire (LET) 

0 
• peristiwa 

t Kega tan  

Untuk menghitung EET dan LET suatu kejadian , maka dapat ditempuh dengan 

cara sebagai berikut 

I. Menghitung EET suatu kejadian 

Menghitung EET yaitu dengan perhitungan maju. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada contoh dibe wah ini 

3+5 0+3 

• 
I » 2 8 

A 
" 

l 5 

Gambar II 2 
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Untuk kegiatan yang merupakan pertermuan dari beberapa kegiatan male EET dari 

kegiatan terse but diarbil waktu yang terbesat, contoh 

F 
$ 5 

G < 

, 

6 6 . 8 20 

10 H 

7 2 

15 

' 
. 

Gamber II . J  

2. Meghitung LET suatu kejadin 

Untuk menghitung kejadian LET dilakukn dengan perhitungan mundur. 

Perhitungan dirulai dengan kejadian paling akhir atau terakhir sampai ke muka 

atau kegiatan sebelurmnya hingga kegiatan awal. Pada kegiatan paling akhir 

EAT harus sama dengan LET, karena kalau tidak berarti terjadi kelambatan 

Contoh perhitungan LET dapat dilihat dibawah ini 

C D 

49.1$ 

Gamber II 4 

/ 
. 

¢ 
. 

5 6 

10 30 

20 ' 15 



Untuk kegiatan yang merupakan titik pangkal dari beberapa kegiatan maka 

LETya dipilih dari yang terkecil dari masing - masing kegiatan Contoh sebagai 

' )  40 

/ 20 ) 

2 4 

s, 5 
15 

' 

Gamber IL : S  

Untuk jelasnya mengenai perhitungan EET dan LET dapat diambil suatu proyek 

kecil sebagai contoh dankegutan - kegaan sebagar berkut; 

Kegiatan Kegiatan yang mendahului Waktu penyelesaian 

A . 7bani (awal) 

B A 17bani 

C A 37hani 

D B 23 bani 

E C 12 hari 

Tatel IE : 2  



15 

Dari data kegiatan kegiatan proyek contoh diatas dapat disusun diagram network 

beserta EET dan LETnya sebagai berilut 

7 

' 
C 37 ®E 

Gamba IL : 6  

2.5. METODE ALGORITMA 

D 

23 

12 

Metode Algoritma adalah metode yang lebih cepat dan sistermatik untuk 

memperraudah analisis network dalam menentukan jalur kritis yang telah tersedia 

Bahwa diketahui bila terdapat banyak jalur penyelesaian kegiatan, maka untuk 

mengadakan perhitungan dengan cara tersebut diatas akan mermakan waktu yang 

lama ,  juga perhitungan yang dikerjakan akan akan lebih banyak pula. Dengan 

dermikian tentu saja akan mempertinggi probabilitas terjadinya kesalahan 

Apabila lita menggunakan metode algoritma didalam menyusun dan 

menganalisa network, maka akan dapat diadakan perhitungan yang lebih cepat, 

terutama dalam menentulan jalur kritis sehingga tidak perlu mengadakan 

perhitungan waktu yang digunakan untuk menyelesaikan setiap jalur secara satu 
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Dalam metode algoritma ini, ada beberapa notasi yang akcan dipergunak an 

untuk perhitungan waktu kegiatan. Adapun waktu - waktu yang akan dihitung 

adala.h 

L. Earliest Stuart Tire (EST) 

Adalah waktu dimana pekerjaan yang berangk utan dapat dimulai dengan awal, 

anpea menimbulkan gangguan pada pekerjaan lain Dengan kata lain dapat 

diartikan saat paling awal peristiwa awal (SPAi). 

2. Earliest Finish Time (EFT) 

Adalah waktu yang paling cepat dimana pekerjaan dapat diselesaikan tanpa 

menimbulkan gangguan pada pekerjaan lain. Dapat disebut sebagai Saat Paling 

Awal Peristiwa Akhir (SPA j) 

3. Latest Start Time (LST) 

Adalah waktu paling lambat dimana suatu kegiatan masih boleh dimula 

sehingga tidak menimbulkan gangguan atau diundumnya pekerjaan proyek 

secara keseluruban. Disebut juga Saat Paling Lambat Peristiwa Awal (SPLi 

4. Latest Finish Tie (LFT) 

Adalah waktu yang paling lambat dimana suatu kegiatan harus segara 

diselesaikan tanpa mengganggu kegiatan lain atau menunda pekerjaan atau 

egiatan secara keseluruban sehipgga pekerjaan dapat selesai tepat waktu 

Dapat disebut sebagai Saat Paling Lambat Peristiwa Akhir(SPLj) 

2.5.1. Penentuan Jafur ritis Dongan Motode Algoritma 

Jalur kritis dapat ditentukan mulai identifikasi peristiwa yang dihubungkan 

oleh kegiatan -kegiatan dengan waktu longgar nol atau dimana EF -LF. Kegiatan 

- kegiatan yang mempunyai waktu longgar nol dihubungkan secara berurutan 



17 

untuk membentuk jalur kritis. Sehingga didalam suatu proyak ,  paling sedikit 

terdapat satu jalur yang menghubung.an pekerjaan lritis terse but. 

2.6. WAKTU LONGGAR ( 4LACK ) 

Waktu longgar merupakan waktu suatu kegiatan dapat ditunda mulainya 

tanpa menunda proyek secama keseluruhan Perbedaan waktu latest dan earliest 

atau secara LF dan EF. Ltilah slack biasarya digunaan peda network yang 

disusun berdasaran peristiwa sedangkan bila disusun berdasark.an kegiatan 

disebut float 

2.6.1. Float atau waktu longgar dlgunaan untuk notwork yang 

dlsusun bordasarian egla tan 

Ada tiga macam walk tu longgar atau float yaitu 

• Total Float(TF) 

Yaitu jangka waktu antara Latest Start (LS) atau saat paling lambat peris'iwa 

akhir ( SL j)kegiatan yang bersanglutan dengan saat kegiatan tersebut, bila 

kegiatan tersebut dimulai pada saat paling awal peristiwa awal ( SPAi ) atau 

Earliest Start (ES ) nya 

2. Free Float(FF) 

Yaitu jangla waktu antara Earliest Finish (EF ) atau seat paling awal peristiwa 

akhir(SPA j) dengan Earliest Stuart (ES ) atau saat paling awal peristiwa a.khir 

(SPA j) dani begian berilutnya 

3. Independent Float (IF) 

Yaitu jangka waktu aOntara Earliest Finish ( EF ) atau saat paling awal 

peristiwa akhir ( SPA j )  dengan  Latest Stant ( LS  )  atau saat paling lambat 

peristiwa awal (SPLi) kegiatan benikutnya 
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Rumus yang digunakan dalam menghitung waktu longgar atau slack 

adalah : 

TF =SPLj -L- SPAi 

FF = SPAj -L- SPAi 

IF=SPAj -L- SPLi 

Diana: 

L:Lama kegiatan peristiwa (expected time) 

atau dapat ditulis sebagai berikut: 

TF =LET -Dij - EETi 

FF =EETy - Dij -EETi 

IF =EETj - Dij - LETi 

Untuk lebih jelasnya lihat gambar berikut: 

X 

Gamber IE: T 
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EETi LET EETj LET; 

I 
I I I 

independent Float 

Kegint x Y 

I 
Dij 

I I 
Free Float 

Toll [" 

¥ 

' 
legit.a x 

Di 

ES EF LS 

Oamber II 8 

LF 

Dimana 

EET = SPA dAn LET = SPL 

D(Duration)L(Lama Kegiatan) 

EET. Earliest Event Tire 

SPA : Saat Paling Awal 

LET Latest Event Time 

SPL · Saat Paling Lambat 

Untuk selamjutnya kita gunakan istilah SPA dan SPL. 



Contoh perbitungan waltu longgar atau slack sebagai berikut: 

20 

0 0 

0 

A 

7 

t 

7 

17 

C 

23 

E 

37 12 

Gamber II : 9  

Kegiatan B: 

I. Peristiwa awalnya adalah peristiwa nomor l , i I  

SPAi SPA; =7 

SPLi = SPL, 7 

2. Peristiwa akhirya adalah peristiwa poor2j2 

SPAj SPA; 24 

SPLj SPL =24 

3. Lama kegiatn perkiraan,L IT 

4. Total Float(TF) 

Free Float (FF) 

SPLi =L -- SPAi 

33-17.79 

= SPAj -L- SPAi 

24-17-7=0 

Independent Float (IF) = SPAj -L- SPAi 

24-17.70 
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Kegiatan C 

I. Peistiwa awalnya adalah peristiwa nomor I , i =  L  

SPAi = SPAN =T 

SPLi= SPL, =7 

2 Peristiwa akhirya adalah peristiwa nomor 3,j 

SPAj = SPA3 =44 

SPLij = $PL3 = 44 

3 Lama kegiatan perkiraan,L 37 

TF = SPLj -L- SPAi 

=44-377=0 

FF = SPAj -L- SPAi 

=4437.7=0 

IF =SPAj -L- SPLi 

=44 - 3 7 7 = 0  

2.6.2. Slack atau waktu longgar dlgnakan untuk network yang 

dlsusun bordasarkn poristwa, 

Total slack jarang dimiliki oleh kegiatan tunggal ,  ini  biasanya dibagi 

diantara kegiatan kegiatan yang berdekatan atau berurutan sepanjang jalan 

Total Slack " untuk setiap kegiatan dihitung sebagai berikut : 

(LF Peristiwa akhir) --(Waktu kegiatan yang diharapkan) -(EF Peristiwa awa) 

= Total Slack 
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Kegiatan LF pada Waltu yang EF pada Total Slack 

peristiwa akhir dibarapkan peristiwa awal 

A 7 7 0 0 

B 33 17 7 9 

C 44 37 7 0 

D 56 23 24 9 

E 56 12 44 0 

Tabel I : 3  

Dari  tabel diatas dapat dianalisis babwa, total slack untuk kegiatan - kegiatan pada 

jalur kritis adalah selalu nol bila waktu penyelesaian yang diinginkan sama dengan 

waktu penyelesaian paling awal yang diharapkan 

Penentuan jalur lritis merungkinkan lita dapat mengetahui kegiatan ­ 

kegiatan mana yang merupakan slack atau waltu longgar. Dan untuk mengetabui 

slack unfuk setiap kegiatan, lita dapat melakukan alokasi tenaga kerja atau dana 

yang optimal di antara macam - macam kegiatan terse but 

2.7. METODE MATRI 

Dengan network sangat bergupa untuk memberikan gambaran visual 

tentang urutan dan hubungan antara kegiatan - kegiatan didalam proyek. Tetapi 

kadang adang kita ingin menentukan jalur kritis dan waktu longgar tanpa bars 

menggambarkan diagram. Dala hal ini, kita dapat renggunakan metode matrik 

dimana kita mengubah diagram network untuk diganti dengan tabel atau matrik 

Metode ini juga cocok bila ala digunakan komputer. 
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EF Dr Ke 2 7 4 5 6 7 

0 0 7 

7 7 

7 + 1 7 = 2 4  2  23 

3 12 

44 + 1 2 5 6  4  

$  

6  

7  

0  2  3  4  $  6  7  

LF a 17 
0 7 33 44 56 

Dani pencarian EF dan LF dengan etole matnk diatas, kita dapat menemukan 

jalur knitis, yaitu jalur yang mempunyqi EF = LF Dala hal ini, jalur kritisnya 

adalah 0,1,3, dan 4 (kotak kotak yang diarsir ) 

2.8 PERT UNILK PENGENDALIAN BIA YA 

Meskipun PERT biasanya digunakan dengan suatu peralatan untuk 

seduling waktu, PERT juga membenikan kerangka dasar perencanaan dan 

pengendalian biaya 

PERT untuk biaya menekankan usaha minimisasi biaya proyek, yang ak.an 

di hadapkan pada trade off antara waktu dan biaya. Jadi nasalah kita adalah 

mengintegrasikan waktu waktu kegiatan dan biaya - bay. dalam network dan 

muenentukan trade off optimal pada proyek tersebut 



Dalam analisis PERT untuk biaya kita memerlukan informasi dari dua 

program yang berbeda Program noral dan program percepatan. Dengan adanya 

waktu percepatan dari waktu normal bearti akan timbul biaya percepatan yang 

lebih besar dan biaya normal 

2.8.1,Trad off Antara Waktu dan Biaya 

Penentuan bubungan biaya dan waktu secara tepat untuk kegiatan 

kegiatan yang selalu mudah. Dengan adanya percepatan maka akan timbul biaya 

tamabahan, hal ini dapat kita hitung dengan rumus 

A biaya Ce -Cn 
[ea a 

A waktu Tn - Te 

Dimana 

Cn :biaya noraal 

Cc biaya percepatan ( crash cost ) 

Tn waktu normal 

fe waktu setelab dipercepat t erash time) 

Menghitung Biaya Tambahan ( I ) untuk setiap kegiatan 

Bila suatu kegiatan merupakan waktu normal t Tn) = 10 minggu, waktu setelah 

dipercepat ( Te) = 8 minggu, biaya normal ( Cn) = Rp.L,100.000, - dan biaya 

percepatan(Ce) = Rp. I,500.000,-,  biaya tambahan sebesar 

A biaya Ce --C n 
le = a 

A waktu Th.Te 

1.500.000-1 100.000 

10 8 

400.000 
200.000,­ 

2 



lnr beranti bila kite mempercepat kegiatan 

naik = Rp. 200.000,­ 
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tsatu ) minggu, biaya kegiatan total 

• 

2.8.2Percepatan Waktu Penyelesalan Proye 

Untuk dapat mempercepat waktu penyelesaian maka harus diketahui 

dahulu jalur kritis pada proyek tersebut yang tampak dalam network. Percepatan 

hanya dapat dilaksanakan pada kegiatan yang berada pada jalur kritis dan 

mnemiiki nilai TF negatif terbesar. Adapun rrus untuk percepatan atau menear 

waktu kegiatan yang baru adalah sebagai berik ut 

---- -------] Lntlama) 
Lntbaru=Lntlama)+ ..- (TD.TE 

'., 

Diana 

L. n t baru )  

Ln tlama) 

TE 

Waktu setelah percepatan atau lama kegiatan bar 

Waktu kegiatan lama 

Jumlah lama kegiatan yang harus dipercepat 

Waktu penyelesaian yang diharapkan oleh seluruh proyek 

Waktu penyelesaian yang direncanakan oleh seluruh proyek 

2.9 PROBABILITAI KEBERHAMILAN WAKTL PENYELEMA1AN 

PROYEK IEPAT WAKTL 

Waktu penyelesain proyek ditentukan oleh jalur yang paling lama 

pengerjaannya. Sedangk.an untuk mengetahui jalur tersebut digunakan data lam 

kegiatan perkiraan yang ditentukan oleh suatu cara , yaitu cara rata - rata 
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Dari hasil ini dianggap mempunyai kerungkinan berbasil 50% lan 

kemungkinan gagal 50%. 

Dalam berbagai proyek untuk dapat menyelesaikan proyek dalam waktu 

yang diperkirakan dengan kemungkinan berbasil 50% atau kemungk1nan 8a8al 

50% sangat risk.an. Oleh sebab itu diusahakan agar kemungkinan berhasilnya let 

besar dani pada kemungkinan gagalnya. Biasanya umur proyek ditambah 

sedemikian rupa sehingga mempunyai kemungkinan berhasil lebih besar 80% atau 

kemungkinan gagal lebih keeil dari 20%. 

Untuk membuat waktu penyelesaian proyek berhasil lebih besar dar 

kemungkinan gagalnya, maka diperlukan beberapa ketentuan yang harus dipenuhi 

a. Syarat menghitung waktu penyelesaian proyek dengan tingkat probabilitas 

tertent 

Telah ada diagram network yang tepat 

2. Data masmog masing kegiatan harus dapat dinyatak.an dalam bentuk 

lama kegiatan optimistik, aura kcgatan realistk 

3. Tingkat probabilitas kemungkinan berbasil atau gagal dinginkan telah 

ditetapkan 

Contoh definisi perasalahan kemungkinan yang telah memenuh syarat nomor 

satu dan dua terse but cdiatas sebagai berikut 

a+ Am +b 
Penulisannya: ET (waktu yang diharapkan)= 

6 
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2 

22.23.6 

A 

E H 

' 
B 

3 $ 

1,9,1 $.16.29 1.129 

0 

• 

Kegiatan • m b a+4m +b 

A 6 7 I4 8 

B 7 9 II 9 

C 6 I) 4 12 

D 22 23 36 25 

E 15 16 29 18 

p 6 7 8 7 

0 9 10 17 II 

H II 12 19 I) 

l 9 16 17 15 

Taube]II.5 

Sesudahnya syarat - sya.rat dipenuhi , maka selanjutnya dilaksanakan operasi 

perhitungan untuk menenukan waktu penyelesaian proyek dengan tinglat 

kerung.kinan tertentu. 
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b. Perhitungan waktu penyelesaian proyek dengan tingkat profitabilitas tertentu 

1. Tingkat kemungkinan berhasil p% 

2. Kegiatan -kegiatan kritis, dengan nomor urut 

3. Waktu penyelesaian diharapkan ( TE ) mempunyai tingkat 

kermungkinan gagal 50% 

c. Contoh perhitungan waktu penyelesaian dengan tingkat profitabilitas tertentu, 

apa.bila diketahui 

I. Diagram network 

2. Tingkat kemungkinan berhasil p = 80% 

3. TE=40han 

4.  Kegiatan kegiatan kritis , terhihat dalam tabel. 

4, ' 

A • 
15 6+2s D 

' 
, 

148 

' 
B 27 ' 0 3 9 E H 40 

0 
" 

2 40 

' 
7911%9 15,16.29 18 1.421913 ,_,, 

; 
f 

2 6,1$1 23 I 

- 

6,131412 
14 

G a n  
25 

9.16.17l 

Gamber II. 10 
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T 

4/36 

' 
� 

6/36 

geiata 
" ' b b - a  b  

"  
I  E  

+-- ___ _j_ · 7 - � - -  
-- 

6 

l- L-. -- 1-- 
-- 

I 

A ] « ' s  s/6 
I 

tKots 

I 
7 

" ! 
4 4/6 

' I 
' e 6 4 8 8/6 

I D " 36 
I 

4 4/6 
-- 

I E (Knits 5 29 I 4 14/6 3 

,- 6 s 
, 

2/6 

I 
G 9 17 8 8/6 I 

H i  Kritis 
" 

19 8 8/6 6 

' 
9 17 8 86 

-- 
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Tabel I I . 6  

ID-TE 

/ 

+TE 

• V276/36 

TD - TE 

277 

TD 40 

L4ta a 

2.77 

TD (0,802,77) +40 

TD =42,216 = 42 hani ( pembulatan ) 

2,77 

2.10 ANALMA BIAYA TOTAL 

Dalam penganalisaan biaya total , selain perhitungan terhadap biaya 

biaya langsung,ada2(dua ) jenis biaya lannya yang hanus diperhitungkan dalam 

pembuatan keputusan suatu masalah dengan PFT untuk biaya 



Kedua jenis biaya tersebut adalah 

I. Biaya tidak langsung t indirect cost ) yaitu biaya biaya over head proyek, 

termasuk biaya - biaya tetap yang naik dengan mundumnya waktu penyelesaan 

proyeks, seperti sewa peralatan, asuransi kekayaan, biaya bunga, gaji manajer 

dan sebagainya. 

2. iaya kegunaan ( utility cost atau opportunity cost ) yaitu baya biaya yang 

berhubungan dengan waktu pnyelesaian proyek yang berupa laba atau 

keuntungan potensial yang bsa dperoleh seandainya proyek bisa diselesaik.an 

lebih cepat dan kerugian potensial scandainya terjadi penundaan 

2.11 DEFINIMI KONMEP 

Definisi konsep pada PERT yaitu 

ndorsoi prowek 
egatan 

. wakt 

. biya 

. kegiatan 
yang 
mendahu 

ho 

··-- 

Diagram 

network 

Jadu 

kritis 

Crasluing 
. waktu 
. biaya 
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BAB III 

ME'TOD OLOGI PENELI'TIAN 

3.1 JENIM PENELIAN 

a. Penelitian Kasus 

Penelitian kasus merupakan penehitian yang mendalam mengenai unit 

sosial tertentu yang basilnya berupe gambaran lengkap dani masalah yang 

ada tentang unit tersebut. 

b. Penelitian Lapangan 

Penelitian Lapangan merupakan penelitian yang tendalarm mengenai lat 

situasi selarang dan interaksi Linglungan sosial, individu, kelompok, dan 

masrya.ralat atau lerbag.a 

3.2 LOKAI PENELITLAN 

Lokasi penelitian yaitu tempat dirana penulis roengadakan suatu 

penelitian yang berhubungan dengan masalah yang penulis sajikan Dalam ha] ini 

lokasi penelitian di proyek Perum Perumnas Bulit Beringin Lestari Semarang 

3.3 POPULAJI DAN AMPEL 

l. Populasi 

Menurut Zaenal Mustofa ( 1 992 ;  3 )  populasi adalah Serua individu atau 

unit - unit yang menjadi obyek penelitian" 
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Dalam hal ini yang menjadi populasi penelitian pada Perum Perumnas Bukit 

Beringin Lestani Semarang adalah rumah tipe 21/76 berjumlah 52 unit yang 

terdiri dari: 

a. Rumah Tipe 2176 kopel berjurmlah 30 unit 

b. Rumah Tipe 21/76 tunggal berjumlah 22 unit. 

2. Sampel 

Menurut Zaenal Mustofa ( 1 992 ;  3) sampel adalah Sebagian dari individu­ 

individu ata unit - unit yang diambil dai populasi" 

Ada pun yang menjadi sampel penelitin pada Perun Perurnas Bukit Beringin 

Lestani Semarang adalah rumah tipe 2L/76 tunggal berjumlah 22 unit 

3.4 JLMBER DATA 

Data dapat dibedaka berdasarkan sumbernya ,  yaitu data primer data 

yang diperoleh dari tangan pertarna, dani data sekunder : data yang diperoleh dari 

tangan kedua, ketiga dan seterusnya 

I. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumberya, diamati dan 

dicatat untuk pertama lalinya. Data terebut roenjadi data sec under apabila 

dipergunakan orang yang tidak berhubungan langsung dengan penelitian yang 

bersangkutan 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya 

oleh peneliti. Merupakan data yang telah lebih dahulu dikumpulkan dean 

dilaporkan oleh pihak - pihak diluar dari peneliti walaopun yang dikumpulkan 
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sesungguhnya data asli. Data sekunder dalam penelitian itu berasal dari literatur 

- literatur yang penulis gunaan 

3.5 METODE PENGUIMPULAN DATA 

a. Wawancara langsung 

Dengan menggunakan daftar pertanyaan yang ditujukan kepada pirnpinan 

perusahaan atau karyawan dengan kata yang diperlukan 

b. Quesioner 

Hal ini diberikan kepada pimpinan atau laryawan yang berisi pertanyaan yang 

telah disediakn, untuk memperoleh data secara tertulis dan nyata. 

e. Observasi 

Untuk pengumpulan data secara langsng dan mencatatnya secara sistematis 

terhadap Pengamatan ke lokasi proyek yaitu pada Perum Perumnas Bukit 

Beringn Lestani Semarang, basil yang sesuai dengan sasaran 

d. Riset Kepustakaan 

Dengan menggunakan literatur literatur yang berkenaan dengan hal yang 

penulis sajukan atau tuhis 

3.6 DEFINIMI OPERATIONAL 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menjelaskan variabel - variabel 

yang timbul dalam suatu penelitian kedalam indikator - indikator yang telab 

terperinei sebingga akan mudah dalam pengamatan dan pengukuran 

Penulis menggunakan PERT yang ditujukan pada proyek pembangunan Perum 

Perumnas Dulit Beringin Lestani Semarang oleh PT. Paldarero Putra Utama. 
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Pengertian PERT pada proyek ini adalab suatu metoda analitik yang 

dirancang untuk membantu dalam scheduling dan pengawasan kompleks pada 

proyek pembanguan Perum Perurmnas Bukit Beringin Lestani yang mererlukan 

kegiatan tertentu yang barus dijalankan dalam urutan tertentu dan kegiatan 

kegiatan itu tergantung pada kegiatan kegiatan lain 

Indikator -- indikcatornya adala.h 

L. Waktu penyelesaian yang diharapkan oleh proyek ( ET) ,  dimana dalam PERT 

ada tiga estimasi waktu yaitu: 

a. Waktu optimistik (a) 

adalah waktu kegiatan pada proyek bila seruanya berjalan baik tanpa 

barbatan - bambatan atau penundaan - penundaan yang terjadi dalam 

pelaksanaan proyek. 

b. Waltu realistik (m) 

adalah waktu kegiatan yang terjadi pada proyek bila suatu kegiatan 

dilaksanakan dalam koodisi normal dengan penundaan penundaan 

tertentu yang dapat diterima dalam pelaksanaasn proyek. 

e. Waktu pesimistik(b) 

adalah waktu kegiatan dalam proyel bila terjadi hambatan atau 

penundaan lebih dani semestinya. 

Adapun hubungan antara variabel - variabel dengan indikatornya 

adalab 

a+4m +b 

6 

2. Biaya, pada PERT biarya ditekankan pada usaha untuk meminimisasi biaya 

proyek . Ditunjukksn pada trade - off antara waktu dan biaya sehingga dalam 
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hal ini proyek mererlukan dua informasi program yang berbeda yaitu program 

normal dan program percepatan 

Dengan program percepatan pada proyek maka akan timbul biaya tamba.ban 

(Ie), dalam menentulan biarya tarbaban ( le ) diperlula informasi seperti 

Cn: biaya normal pada proyel 

Ce: biaya percepatan pada proyek ( crash cost) 

Tn: waktu normal yang diperluan prowel 

Te: waktukegiatan proyek setelah diperoepat 

Hubungan antara variabel variabel dan indikator yang ada adalah 

Ce-Ca 

T Te 

3. Percepatan waktu penyelesaian proyel 

Untuk dapat mempercepat waktu penyelesaian maka harus diketahui dahulu 

jalur kritis pada proyek tersebut yang tarpak dalam diagram network. 

Percepatan waktu penyelesaian proyek atau mencani waktu kegiatan yang bar 

pada penyelesaian proyek (Ln bar) mererlulan informasi seperti; 

Ln ( lama ) :  waktu  kegiatan lama dalam penyelesaian proyelk 

Li jumlah lama kegiatan yang harus dipertepat dalam proyek 

TE :waktu penyelesaian yang dibarapkan oleh seluruh proyek 

TD :waktu peyelesaian yang direncanakan oleh seluruh proyek 

Hubungan antara variabel - variabel dan indikator yang ada adalah 

Ln ( lama) 
Ln(baru)=La (lama)+ (TD-TE) 

Li 
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4. Probabilitas waktu penyelesaian proyek yang diharapkan untuk keberhasilan 

seluruh proyek, yaitu diulcur dengan variasi standar normal ( Z  ).  Adapun 

informasi yang diperlukan adalah: 

TD.Waktu penyelesaian yang direncanakan untuk keseluruban proyek 

ET.Waktu yang diharaplan untuk keseluruhan proyek 

TE. Deviasi standar wakt TE 

Hubungan variabel - variabel dengan indikator yang ada adalah 

TD-TE 

e 

6TE 

3.7 METODE ANALU/If 

3.6.1 Menentukan waktu penyelesaian yang dijadwalkan untuk seluruh proyek 

3.6.2 Mempercepat waktu penyelesaian untuk seluruh proyek, disini digunakan 

rumus sebagai berikut: 

Ln (baru)= Ln (lama)t 
Ln (lama) 

Li 
X(TD-TE) 

Dimana 

Ln(baru) 

Ln (lama) 

L 

TD 

:  Lara  kegiatan baru yang dicari 

: Laura kegiatan 

Jumlah kegiatan yang harus diperoepat 

Waktu penyelesaian yang direncanakan 

untuk keseluruhan proyelk 

TE :Waktu penyelesaian yang dibarapkan 

untuk keseluruban proyek 
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3.6.3 Probabilitas waktu penyelesaian proyek yang diharapkan untuk 

keberhasilan penyelesaian seluruh proyelk. Perbitungan probabilitas 

keberhasilan menggunakan rumus 

TD-TE 

o TE 
Dimaoa: 

Z :Variasi standar portal 

TD :Waktu pemyelesaian yang direncanakan untuk 

keseluruban proyek 

TE Waketu penyelesaian yang diharapkan untuk 

keseluruhan proye 

6TE .Deviasi standar waktu TE 

Nilai TE didapat dengan menjumlahkan varian masing - masing kegiatan: 

I •TE• -h: oIT', don aIT' • l-b-:-• 
(T Hai Handoko, 1984; 408) 

1 

3.6.3.1 Menentukan waktu kegiatan yang diharapka. Rums yang digunakan: 

a + 4 ( m ) + b  

!IT•----- 
6 

Dimana 

ET ·Waktu kegiatan yang diharapkan 

a :Waktu optimistik 

m :Waktu reahsti 

b :Waktu pesimistik 

(T. Hani Handoko, 1984, 408) 
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Tuel IT · 7  

Pada tabel diatas dapat dibuat diagran network untuk menentuk.an jalur atau 

Kegiatan • m b a+4m +b 

ET= 

6 

A 6 7 8 7 

B 7 9 II 9 

C ) 5 7 5 

D 4 6 8 6 

E 7 8 9 8 

F 22 23 24 23 
G 6 7 8 7 

. 

lintasan kritis dibawah ini 

0 

0 

B9­ , . 

D 
$ 1 

• 

6,$ 

6 2$ 

C 

35.7$ 

1 

.4 , 

, 

F 2 

2223.242 

Gambar II: IH 

Dari diagram network yang telah tersusun ,  maka  dapat diketahui jalan atau 

lintasan kritis yaitu kegiatan C dan F ( kegiatan I,4 dan 6 yang bergaris tebal 

Jahur atau lintasan kritis merupakan jalur yang terpanjang dan selaligus jalur yang 

paling lama pada diagram network. 

3.6.3.2 Penentuan waktu perye le saian yang diharapkan untuk seluruh proyek 

3.6.4 Bidang ekonomis penyelesaian proyek 
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3.6.4.1 Biaya pengurangan waktu 

Dengan adanya pengurangan waktu penyelesaian proyek maka ada 

percepatan sehingga akan timbul biaya tambahan yaitu biaya percepatan. 

Biaya tambahan ini ( Ie ) dibitung dengan rumus 

A biaya 

waktu 

• 

Ce-Cn 

Tn Te 

Dimana' 

Cn Biaya normal 

Ce :Biaya percepatan ( crash cost ) 

Te : waktu  percepatan ( crash time) 

Tn :waktu normal 



BAB IV 

GAMARAN UMUM PERUSAIIAAN 

4.1 fEJARAH PERU5AHAAN 

PT Paldamuero Putma Utama hidinikan di Jakarta pada tahun 1986 oleh 

Bapad Wilson Siagian beserta keluarga Dengan akte pendinian nomor. 2 / 

Tanggal 27 Januan I986 didepan notanis W Silitonga dan akte perubahan nomor 

32/ Tanggal 22 Januani 1987. nomaor. 532 / Tanggal 29 Agustus 1992 didepa 

notanis JL. Waworuntu sebagar perusahaan berbentuk Badan Hukum Perseroan 

Terbatas. Bidang usaha pada PT PAldaero Putra Utaa yaitu pekerjaan 

bangunan gedung dan pekerjaan bidang sipil 

Adapun izin - izin yang dinilili oleh PT. Paldamero Putra Utaa yaitu 

it Berdasark.an UU nomor tahon I982 tentaog wajib dattar perasahaan mak.a 

PT Paldamero Putra Ltama meriliki Tanda Daftar Perusahaan dengan 

nomor 0951623730 

Surat zin Usaha Jasa Konstruksi ( SIUJK dengan nomor 

091.2.92.93.16495 pada tanggal 23 Apnil 1993, sebagai surat izin untuk 

melakukan Kegiatan Jasa Pelak sanaan Konstruksi ( Kontraktor ) di seluruh 

wilavah Indonesia 

Surat Tada Dattar rekanan dengan nomor.488 / 93 1 / 9304200572 

sehngga dapat melakukan kontrak kerja di seluruh Indonesia 

ie Surat lzin Usaha Perdagangan (SIU dengan nomor. 7215/09.01/PB/ VI 

/ 94 sehingga dapat telakukan kegatan perdagangan di seluruh Indonesia 

». Keaggotaan Gabungan Pelaksanaan Konstruks Nasional Indonesia 

(GAPENSD dengan nomor.09.01.0826. 



at Surat Pengoh uhan Perusahaan Kena Pajak lengan nonor s /  WPJ, S /  KP 

0703 / 9 4  

# Nomor Wajb Pajak tNWP dengan non»or 1,609.633.101 

Cuna emperlancar kegatan aha had angal perl alaya referent 

bank. PT Paldaaero Putra Utama didukaung dengan reterens Bank, EXIM Cabang 

Searang 

pr paldamero Putra Utama berpusat di Jakarta tepatnya hi jalan Johar 

Bar Utama IV / 6 Jakarta Pusat Dengan semakin berkembangya 'T 

Paldamero Putra Utama karena didukung oleh sumber daya yang berutu dan 

berk uahitas sehitgga perusahaan mepunyai Cabang Penwakilan «di Jawa Tengal 

khustusnya di Semarang serta beberapa kota propinsi hi wilayah Indonesia 

Cabang Perwakilan PT aldameto Potra Utaua yang berala di Semarang 

berlokas di Jalan Pedurungan aru I /93 

4.1,1 prakualifikasi 

Sub bidang dan kualifikcasi yang dinibiki angota sesuat TD.P omot 

5084/2000/1/ 00512, yaitu 

I. Drainase, jangan pengairan 

2. Jalan, jebatan, landasan dan pengeboran dart 

3. Gedung dan pabrik ( pondasi) 

4. Bangunan pengolah air bersih dan air libah 

5. Deraga, penahan gelombang dan tanah t break, water, talud 

6. Pertahanan 

7 Perumahan dan pemuk map 
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8. Bendung dan bendungan 

9, Perpipaan 

10. Pekerjaan mekanikal 

4.1.2Pemasaran 

Dalam usahanya PT. Paldamero Putra Utama mendapatkan proyek dengan 

uengadakan kegiatan sebagai benikut 

lkut lelang tender yang ada, bak proyek swasta aupun provek peerintah 

2. Mendatang nstansi langsung dan satu kantor ke kantor lainnya dan uga 

eyelash.an tentang penawaran beerta masalah teknis dan sufal pea wara 

Perusahaan biasapya terlebih dahulu mendapatk.an undangan dari panitia 

lelang, sebelum mengikuti lelang tender kerudian dilaksanakan swanzing oleh 

paitia lelang. Apab~la perusahaan memenangkan tender maka perusahaan 

tersebut akan mendapatkan SK (Surat Perintah Kena ) untuk proyek itu 

4.2 MANAJEMEN ORGANIMAI DAN BENTUK BENTL 

ORGANIMAJI 

4.2.1 Manajemen 

Manajemen pada dasamya dapat didefinisikan bekerja dengan orang 

orang untk tenangami dan mencapai tuyuan organisasi dengan jalan 

melaksanakaan fungi fungsi perencanaan ,penonanoaan, penyus unan 

personalia atau kepegawaan, kepenmpnan dan pengawasan. Naman aka lebib 

baik apabila menggunak.an definisi yang lebih korpleks dan mencakup aspek 

aspek pengelolaan. Adapun defisi manajemen adalah sebagai benikut 



# Menurut t Stoner, 1984 , 8 )  

Manaemen adalah proses perenanaan, pengorgansasan, pegawasa 

us.aha usaha dani anggota organisasi dan penggunaan sumbetr lava 

organsas lannya agar mencapa tuyuan organisai yang telah ditetapk.an 

t T  Han Handoko, 1984;8 

# Menurut ( George Terri, 1981; 16 

Manajemen adalah pencapaan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu 

dengan menggunak.an orang lain. tDrs. Manullang, I981,  16 

k Menurut + Haimann, 1981 I 

Manajemen adalah fungsi untuk mensapa sesuatu elalut kegiatan 

kegiatan orang lain dan fueugawast usaha - ussaha individu untuk necapat 

tujuan bersama. tDrs. Manullang, 1 9 8 1 , 1 5 )  

Oleh karena tu dalam setap kegatan yang dilakaukan untuk, mencapa 

uyuan orgamsas yang telah ditetapk.an maka diperlukan uanayemen yang lebib 

beaik untuk semua organisasi agar pelaksanaan dan kegiatan tersebut dapat 

berjalan lancar sehingga tuyuan yang chtetapk.an mudah dala pencapaiannya 

Ada ttiga alasan utama diperlukannya manajemen yaitu 

Untuk mencapai tujuan bak pnibadi maupun tujuan organisasi 

2. Utuk menjaga keseimbangan diantara tujuan 

bertentangan 

3. Untuk mencapai efisiensi dan etektivitas 

4.2.2 Organisasi 

tujua yang sahung 

Setelah kita mengeta defisi dan manaemen aka elanutnya penal 

ak.an menyapaik.an beberapa pengertan yang berkaitan dengan organisas 



Adapun yang dimak sud dengan organisasi ala beberapa antara lain 

i Organsasi sering diartikan sebagai kelompok yang secara bersama -sama 

ingin mencapai tujuan yang sama sebagar suatu proses perencanaan yang 

mehiput penyusunan, pengembangan, dan pemehiharaan pola hubungan 

kerja sama dan orang - orang tersebut. tT Hani Handoko, 1984 ,7 

»e Menurat t Jares D Money, 1 9 8 1 , 6 )  

Organisasi adalah bentuk setiap persenkatan manusia untuk mnencapat 

suatu tujua bersama ( Drs. Manullang, 1 9 8 , 7 )  

»e Menurut t Chester I Barnard, 1981,67) 

Organisasi adalah scbagar sistenm dan pada aktivitas kerja sana yang 

dilakukan oleh semua orang atau lebih ( Drs. Manullang ,1981,67 

Dari uraian hiatas dapat diambil kespulan bahwa organisast ala lab 

setiap persenikatan manusia yang didalamnya terdapat suatu kegatan kerja sama 

untuk mencapa tuyuan. Jal organas yang merupa.k.an kumpu'an dan orang 

orang yang mempunya suatu peranan , hubungan dan tanggng jawab yang jelas 

dan tetap, tidak hanya mengatur orang orang saja, tapi juga nembentuk struktur 

dirana tersusun tugas orang orang tersebut. Disini berarti harus ada pembagian 

petanan untuk mencapai suat tujuan secara bersama - sama 

Adapun definisi danit tiga )elemen pokok yaitu 

Interaksi manusia 

Kegiatan muengarah pada tujuan 

3. Struktur 

(Basu Swasta Dh, SE,MBA dan Ibnu Sukotj W, SE, 198$, 130) 

Dalam suatu organisasi, penimpin sebagai satu penegang kendali 

bertanggung jawab atas organisasi yang dipimpinnya. Dengan demikian bukan 



berarti penupn yang harus melaksanak.an semua kegatan tap pemimpi 

organisast dapat menunyuk orang lain uantuk melaksanakan kegiatan 

4.2.3 Bentuk - Bentuk Organisasi 

L'ntuk, nencapa organisasi yang telah ditetapk.an harus didukng dengan 

kera sama yang bask antarn bagia yang sa dengan hogan vang lain didala 

organisasi selingga tuuan organisasi dapat dicapai secara optimal 

Maka lidalam suatn orgassas perlu alanyva bent uk or gas.as ta 

struktur organast utuk memodahk.an pengawasan terhalap pelak sanaan operas 

entuk organisasi atau struktur organsasr merupak.an uatu perwudan 

yang e n p u k ka n  hubongan hiantara fungst dalam suat orgasast serta 

wewetang date atggong fawab dan setap anggota orgamsas yang +ea lank.a 

ugas mastag m a s g t  Suk.anto Reksohachprojo da n T  Hau landoko, I 98I ,  

Menurut pola hubungan kenja , lalu lintas wewenag dan tang iawab 

aka bentuk bentuk organisasi dapat hibedakan atas 

I. Bentuk organisasi garis 

Organisasi ganis merpakan bentuk organisasi yang tertua dan paling sederhana 

Organisasi ini diciptak.an oleh Henry Fayad, Peraneis Pola hubungan kerja 

dan lalu hintas wewenang serta tanggung jawabnya adalah langsung dan atsan 

kepada bawahan. Bentuk organisasi ini cocok digunakan pada organisasi keeil 

yang mempunyai jumlah karyawan sehikit an saling kenal serta spesialisasi 

kerja masih belum begitu tinggi 
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Kebalkan: 

Sederhana dan proses pengambilan keputusan berjalan dengan cepa t ,  

karena jumlah orang yang bijak berkomunikasi masih sedikit. 

Q RAsa solidaritas antar karyawan tinggi karena saling mer genal 

Disiplin kerja yang lebih terjamin,karena ada kesatuan dalam perirpin 

Keburukan; 

Adanya kecenderungan pemimpin bertindak secara otokratis 

Kesempatan karyawan untuk berkerbang terbetas. 

Seluruh organisasi tergantung pada satu orang sehingga apabila seorang 

itu tidak mampu, selurub organisasi akan terancam kebancuran 

2. Bentuk organisasi fungsional 

Organisasi fungsional diciptakan oleh F, W. Taylor, dimana segelintir 

pimpinan tidak mempunyai bawahan yang je las ,  sebab setiap alasan 

berwewenang memberi komando atau perintah kepada bawahannya, sepanjang 

ada bubungan dengan fungsi atasan tersebut. Pada organisasi telah ada 

pembagian tugas dan wewepang serta tanggung jawab yang jelas berdasarkan 

fungsi - fungsi sesuai keahlian pada bidang - bidang tertentu 

Kebaikan: 

Q Spesialisasi karyawan dapat digunakan dan dilerbangkan semaksimal 

mungkin 

Perbagian dan pembidangan tugas - tugas jelas. 

Digunakan teoaga tenaga ahli dalarm berbagai bidang sesuai dengan 

fungsi - fungsinya 



Keburukan 

Pala karyawan telah mementgk.an bilangnya sehrgga sulit diadakan 

phgwas la koothnas 

e Karena adaya spesalsas, la.k, mndah mengadak an tour of duty 

'e pabila terdapat kesalahan dan kelenahan dala peke aan aka suhit 

untuk menentukan siapa yang bersalah 

3. Bentuk organisasi garis dan staff 

Organisnsi ini diciptakan oleh Harington Enerson. Pala bentuk orgamsasi in 

terdapat satu atau lebih tenaga staff yang ahhi dalam bidang tertentu yang 

ugasnya membeni nasehat dan saran dalam bidangnrya kepada pejabot 

pemnpin didalam organs.as 

hguak.an oleh orgamsat besar , daerah kenanya luas dan mepunya blang 

bidang mgas yang beraneka raga dan runt , serta jumlah karyawannya 

baval 

Kebaikan: 

0 Perwujudan terhadap oght man on the nght place lebih udah 

dilakuk.an 

Dapat digunakan oleh setap organisasi besar , apapun tuyuannya, 

betapapa luas tugasnya dan betapapun kopleks susuna 

ofgasas 

€Dengan adanya saft ahhi aka penabilan keputsa yang lebib 

bak akan leth mudah dambil 

Keburukan; 

Karena rumt dan kopleksnya susunan orgausasi selinpg 

koordinasi kadang kadang ssah diterapkan 



'e ala kecenderungan untuk berat sebelah yaitu kepada stat atau gars 

Pasa solidantas sulit diingmk.an karena karyvawan tidak sating 

mengenad 

4. Bentuk organisasi staff dan fungsional 

Bentuk organisasi sttf dan fungsiona ini merupakan kombinasi dani bentuk 

organsasi fungsonal dan bentuk organisasi gars dan tatt kebaikan dan 

keburukan dan bentuk organisasi in adalah kebaikan lat keburukan dart 

bentuk organisasi yang dikombipas1k.an 

bentuk, orpamsass tersebt diatas nempaka int. Tent daban 

kenvatan dapat saja menyimpang dani bentuk tersebut , sesuas dengan 

kebutuhannva papun bentuk orgasasor perusahaan yang akan dipaka 

pemimpi adalah sangat mnembantu kelancaran pekerjaan apabila setiap orang 

dilalam struktur terse but mengert dan memaham benar strktur m dan 

menyvadani wewenang serta tanggung jawab 

Organisasi ini akan lebih jelas dan tegas bila ijabarkamelalui suat 

skema atau gambar sebab dengan demikian saluran saluran wewenang atau 

tang gang jawab dapat lebih terperinci. Adapun yang dirak sud dengan skema 

trktur organisasi yang htunjukk.an alam kotak koak tau gans gas yang 

disusun menurut fungsi tertentu dan satu sama lain chihuabunpk.an dengan gans 

Sesuai dengan bentuk perusahaan dan kegatan saha yang hilak.uk.an PT 

Pldamers Pura Litama mnenggunakcan bentuk owgasst gans vang eupuea 

b t a !  aw.at us [ e t  Se4 pt terpggt 

t n  ,I 4 ' a4  



stmuktur organisasi dani PT Paldamero Putra Ltama adalah scbaga benikut 

SKEMA STRUKTUR ORGANISASI 

PT PALDAMERO PUTRA UTAMA 

DMRFKTUR 

�. 

~ 
• Dever Devi Devii 

eten anee Powel eve 

, den 
--, 

door 

._ f 
__ ! - 

' eakeaa.a ead anan 

peeneaaa. Powel earns 

I ' ' da � 
-- 

in 
� - 

Mado 

�-­ 

uruh Tidd 

feta 
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Pembagian tugas dan wewenang serta tanggung jawab dari masing 

masing jabatan antara lain dapat dijelaskan sebagai berikut ;  

1. Direktur 

Memimpin jalannya perusahaan 

Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang terjadi di perusabhaan 

memperoleh tender bagi perusahaan 

2. Kepala Devisi Perencanaan 

• Membuat perencanaan untuk proyek proyek yang akan dikerjakan 

Menyusun tahap - tahap pelaksanaan untuk proyek yang dikerjakan 

3. Kepala Devisi Proyek 

Memimpin pelaksanaan suatu proyek yang dikerjakan 

Bertanggung jawab atas jalannya suatu proyek 

4. Kepala Devisi Keuangan dan Administrasi 

Bertanggung jawab mengatur keuangan perusahaan 

Membuat laporan keuangan perusahaan 

Menyusun perjanjian tender suatu proyek 

• Mengatur urusan kepegawaan perusahaan 

• Bertangsung jawab atas administrasi dalam perusahaan 

5. Pelaksanaan Perencanaan 

Melakukan tugas - togas yang berkaitan dengsn perencanaan 

Berangsung jawab kepada kepala devisi perencanaan 

6. Pelaksanann Keuangan dan Administrsai 

Menjalankan tgas sehari hari yang berkenaan dengan masalah 

keuan@an perusahaan 

e Merbuat laporan keuagan harian 



Mensalank.an Iugas see beau 

perusahaan 

Bertanggung jawabkepala kepa la devisikeuagan dan admnstras 

pelaksanaan Prowek 

Melak sanak.au tugass baan yang berkenaan dengan pelak sanaasn prove# 

Memanta jaianya proel Lan bertanggong jawab kepada kepala 

levis prowel 

$ Pengawas lapangan atan Mandof 

Mengawas alea sat prowel secara langsung bank tu lani tekn 

aupun ethofis 

e Mengepadai para pekera atau buruh prowek beak buruh tetap maoput 

buruh tdak tetap 

Buruh tetap 

Pekena kasar yang merupakan pegawzi tetap perusahaan 

10 Buruh ilak etap 

Pekena kasar yang dipekerak an pada suat prowel. tertentu yang 

4.3 PROYEK PROYFK YANG DILAKLKAN IAHLN INl 
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BAB V 

PENERAPAN ANALISIS NETWORK UNTUK 

MENENTUAN WAKTI YANG LAYA DAN EIAYA 

EK0NOMIS ENYELESAIAN 

PRROYEK PEMHANGUNAN PERUM PERUMNAS 

UKIT HERRINGIN LESTARI SEMARANG 

Dalam hal ini, analisis network yang secara teoritis telah dijelaskan dalam 

bab dua, akan diterapkan pala proyek pembangunan Perum Perurmnas Bukit 

Beningin Lestani untuk menentukan waktu yang layak dan biaya ekonomis 

penyelesaian proyek tersebut 

embahasan dnula dengan menentuk.an ems dan hbungan antara 

kegiatan yang menjahr rangkaian penvelesaian kegiatan kenudian berturut - turut 

dilanjutkan dengan menyusun diagram network, analisis waktu dan akhirnya 

menentukan waktu yang layak serta menentukan biaya ekonomis penyelesaan 

proyek pembangunan Perun Perumnas ukit Bernson Lestani 

5.1 JFNM DAN HtBNGAN ANTARR KEGLATAN 

Dalam pembahasan ma mengurakan kegatan egatan yang ala dalam 

pembaungun setelah kita mengectah rangkaian kegiatan, selanjumnya kita 

meetuk.an tap egata lenan keiatao la a  

Lala ebah an s sebag bahn pew»wsnan ears dean hbung.a 

i e a s e s  er 



Perurnas Bukit Benngin Lestan adalah Time Schedule yang telah hibuat oleb PT 

Paldamero Putra Ltama dan hubungan antara kegiatan yang menjahi rang.kaian 

proyek pemangunan Perum Perusnas Bukit Bering Lestan dapat disusun 

sepert yang tampak pada tabel V-I 



Tabet VI 

lends dan habungan antar keglatan 

Proek pembangunan Perum Perna Bukit Beringln Lestarl 

Tlpe 2176 sebanyak 22 unit ( tunggal) 

Di Semarang 

No. Jenis Pekerjaan atau Kegitan yang Peristiwa ET 

A MacAmn Pekerjaan mendahului Awl Akhir 

AI. Pekerjaan persiapan Tidak al Start Al I 

2 Pekerjean Pondasi Pekerjaan persiapen Al A2 12 

3 Pelerjaan dinding Pek. Pondasi, Peke A2,AM A3 25 

kusein/pintu jendela 

4 Pekerjaan kusein/ pintu Pekerjaan Persiapan Al A4 d 

jendela 

5 Pekerjaan mangka atap Pekerjean Dinding A3 AS 10 

6 Pekerjean pentup rangka Pek. rangka atap, Pek A5,A8 A6 10 

atap dan plafond Listrik 

7. Pekerjaan lanta Pek Penutup mangla A6,A9 AT 12 

atap dan plafond Peke 

Sanitair 

8 Pekerjaan listrik Pekerjaan dinding A3 A8 2 

9 Pekjaan sanitair Pekerjaa Persiapan Al A9 45 

10 Pekerjaan pengecatan Pekcrjean Lantai AT AI0 12 

l Pekerjaan ak hir Pekerjaan pengecatan AlO All 8 

Surber . Data primer yang diolah 

Keterangan 

Waktr kegiatan dalam hani 

ET.Waktu yang dijadwalk.an 



5.2 PENYIUNAN DIAGRAM NF!WORK 

Dari ssunan fens dan hubungan antara kegatan yang ala, selanutnva 

kita rangkaikan menjadi suatu janngan kerja dalam s t u  diagram network yang 

mennjukan kegratan pembatuna aas peyelesaan proeek keselruha 

Adapun cara penvusunan chip network adalah seperti yang telah 

dijelask.an pada bab lua, vatu engnaka labang ata sibot Sibol 

simbol tersebut adalah tanda panah elambangkan suatu kegatan, anla ingkaran 

antara kegatan yang telahr ala aka dapat menyusun diagram network tersebu 

hihat gambar V1 

5.21 Monontukan Jalur Kritis 

Dari diagram network yang telah tersusun, taka dapat diketah palur ata 

hintasan knitis dan prowek tersebut tasan kn cfopakan htasan ata put 

terpanjang pada diagram network Pada gabar V- dapa kna hihat hiagran 

network beserta jalur knitsnya Vang tapal, bergais tebad Lintasan ata 1alu 

knitis tersebut erdin dan kepatan Stant,AI A . A , A  A 6 , A T , A I o . A l l  

Dani gamber V- yaitu diagram network planning royek pernbangunan 

Perumnas Bukit eringn Lestan di Semarang, hilenglap legan alur atau 

htasan kns yang meponya pal 

penvelesatan total Jr + ebwga be t 

jalur penstrwa alternatif dan waktu 

' ' ' 
',. 

" 
t 

' 
<Lan 

• L.rt I ' ' 4 V I6 

i. -! 
' 

) , . 

• 



Stant,A1,A9,AT,A10,A11 

I + 4 5 + 8 + 1 2 + 8  =74ha 

Keterangan 

Jalur terpanjang mehiputi peristiwa 

Stant, A1, A 2 , A 3 , A S , A 6 , A 7 , A 1 0 ,  A 1 I  

Jalur knitis ditunjukkan dengan tanda panah tebal 

Jalur knitis adalah jalur terpanjang paia network dan waktumya menyachi waktu 

penvelesaian minimum prowek 

5.3 ANAL44 WAKL 

Setelah diagram network terssun selanutnya hamus ditentuk.an wak tu 

pemyelesaiannya dani masing masung egiatan 

5.3.1 Waktu penyelesaian yang dijadwalkan atau 

direncanakan untuk seluruh proe (TD), 

Waktu penvelesaan yang dijadwalk.an t TD biasanya lebih lama dear 

pala waktu yang diharapkan untuk seluruh prowek dan ditentokaan berdasark.an 

kebutuhan manaemen atau pertmbangan pertimbangan la Dani tire 

schedule vans telah crsusun terhhat waktu penvelesman yang hatwalian auk 

selruh poyek scialah ha 

Dani hagram network planing dapat dihihat prowek pesagun Perun 

rl st 

+ tug, 



proyek yang terssun dala time schedule yang telah dibuat oleh PT aldametro 

Putra Utama 

Bentuk gambar network plannng sesua waktu yang dijadwalkan atau 

direneaak.an dan menookan waktu penyelesaan yang dipadwalkan untul 

seluruh proyel, adalah 90 han ada pada gambar V -2 

5.3.2 Momporcopat waktu penyelesaian untuk soluruh 

proyel. 

Dani hasil penehtian se be l u y a ,  ternyata terdapat perbelaaan antara 

waktu penvelesaian asng dijadwalkan t TD) dengan waktu penyelesaan yang 

diharapkan untuk seluruh proyek t TE 

Waktu penyelesaan Vang diadwaka 9G bani la waktu penyelesaan yang 

hiharapkan 88 hani 

Dengan denikian, agar proyel pebangunan Peru Peruns Bukit 

Beringin Lestani dapat diselesakan sesuni waktu yang diharapkan maka waktu 

TD hrs disaak.an dengan wad tu 

penyeiesaian yang cdiharapian Untuk it peel mepercept walt yang 

dijachwalk.an secara profesioual 

ibawah aka drsanape.an periuturea tepercpat wa.tu 

penyelesaian yang diiadwaka + TD , sehatrgga nan al hurva sans dengan 

wakiu peneleaan yang Lihemp#.an+ TE 

Menentkan Saat Paling wal SJ 1 da Sat ale Ai h $pt e s  

kegata 

1' 
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2. Menghitung Total Float ( TF ) semua kegiatan da Ln ( baru) 

Total Float adalah jangla waktu antara Saat paling lambat peristiwa akhir 

(SL) kegiatan yang bersanglutan bila kegiatan itu dimulai pada Saat paling 

awal peristiwa(SPAi) atau bisa dinryatakan dengan rums 

[TF =SPLi Ln SPAi 

Diana : 

TT :Total Float 

SPLj : Saat Paling Lambat Penistiwa Akhir 

Ln :Lama kegiatan 

SPAi : Saat Paling Awal Peristiwa Awal 

Sedangkan Ln ( baru )  adalah jangla waktu kegiatan yang baru yang telah 

disesuailan dengan waktu penyelesaian yang diharapkan ( TE). Dapat dicari 

dengan rums' 

I Lu (ban) • Ln (ama) + __ 1.n_�_-_>_ ' ( TD- TE) I 

Ln(baru) :Lama kegiatan baru yang dicari 

La ( lama )  .Lama kegiatan lama 

Li :Jumlah lama kegiatan yang harus diperoepat 

TE :Waktu penyelesaian yang diharapkan 

TD Waktu penyelesaian yang direncanakan untuk seluruh proyek 

Hasil selengkapnya perhitungan nilai TF dan Ln ( bar) dapat dilihat dari basil 

tabel V-2 pada halaman berikut. 

3. Setelah Ln (baru) diperoleh, kerudian dengan bantuan network, nilai Ln (baru) 

dan nilai Ln (lama) yang tidak perlu dipercepat dirasukkan pada diagram 
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network tersebut. Dari sini kemudian dihitung SPA dan SPLnya sama dengan 

perhitungan yang pertama. Hasi perhitunganya ailai SPA dan SPL dari 

gambaV 3. 

Tube1 V.2 

Perhltugan Percepetan Waktu 

Penelesalan Prok Pembangroan Perum Perumna Bet Beringln 

Lestarl 

Sumber Data primer yang diolab 

Keterangan : 

SPLjLF .Saat Paling Labat Peristiwa Akhir 

Ln Lama kegiatan yang diharapkan 

SPAi/ES Saat Paling Awal Peristiwa Awal 

TF SPLj Ln SPAi 

Peritiwa sPLj/ Ln SPAi TF Ln 
Ln ( bar ) Ln +  (TD-TE) 

a wal khir LF ES Li 

Start Al I I 0 0 1 + ( 1 /90 ) ( 90 - 88 ) = 1  

Al A2 2 II I 0 1 + ( 1 1 /90 ) x ( 90 - 88 ) = 1 H  

A2AM A 36 24 12 0 24 +(24/90)x(90-88)24 

Al A4 4 4 I 9 

A AS 46 IO 36 0 10 +(10/90)x(90-88) = 10 

A5,A9 A6 56 IO 46 0 10 +(10/90)x(90-88)= 10 

A6,A9 A7 68 12 56 0 12+(12/90)x(90-88)12 

A3 A8 54 2 36 16 

Al A9 60 45 I 4 

AT A1O 80 12 68 0 12+(12/90)x(90-88)=12 

AI0 All 88 8 80 0 8 + ( 8/90 ) x ( 90 - 88 ) = 8  

.  



Lntbaru).Lama kegiatan baru 

SPLi,Ln, SPAi, diambil dani network dengan penyesuain 

4. Menghtung kembai nilai TF masing - masag kegatan. Apabila ilea TE telah 

positif maka proses perhtungan percepatan waktu penvelesaian yang 

dijadwalkan( TD) telah selesai karena dani kegiatan - kegiatan yang ada sudah 

tidak ada lagi yang dapat dipercepat 

5.3.3 Waktu kogiatan yang diharapan ( ET ) 

Seperti vang telah dijelaskan pada Bab dua yang dimaksud dengan waktu 

yang diharapkan adalah jangka waktu yang dibutuhkan ntuk menyelesaikan suatu 

kegiatan tertentu yaitu saat mulai awal kegiatan dimulai sampai akhir pada waktu 

kegiatan selesai dikemjak.an 

Dela penentuan waktu tersebut berdasarkan pada waktu kegiatan yang 

hihrapkan oleh PT Pa±darero Putra Utama yang telah disusun Disamping wakt 

realistik juga drperlukan waktu tambahan yatu berupa waktu optimistik dan waktu 

pesimistik 

Dani informasi tersebut dapat hihitung waktu yang hiharapkan dengan 

uenggunak.an rumus sebagai benikut 

a Am b 

ET= 

' l __ . _  6  

p a n  

ET wakt yang diharapk.an 

i w.akt optnsth 

n wk reahsk 

' 
' p e s t ,  
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Rumus ini telah dijelaskan pada bab dua terdahulu. Benikut ini tabel yang 

menunjukkan basil perhitungan waktu yang diharaplan dari masing - masing 

kegiatan. Adapun diagram network ditunjukkan pada gambar V -4 

Tabe1V.8 

Perhltungan waktu yang dlharaplan oleh proek 

No. Jeni ekerj.at. Kegit yang Penistiw • • b ET 

A Moe Pelerjar lb Awl Akhir 

A pederjn perip Till d Stt AI 1 

' 
l 

' 
2 Pekerju Poodi Pedrin peripe Al A2 10 1 12 

" 
3. Pekerjan dioding Ped.Poodsi,Ped.Kue A2,A4 A 23 24 2$ 24 

i.Pi 

4 Pederj keein pint Pederj Persipn Al A4 2 d $ 4 

jendel 

$. Pederj rgk «tap Pederj Dinting A AS 9 10 12 10 

6. eerja pentp Pel. rgk tap,Pel AS,AS A6 9 10 l 10 

ragk tap dan plfood lietrike 

n7 Pederj lti Pede. Pep nng. A6,A AT 10 12 13 12 

.p d plafood 

Ped Sitair 

8 Pekerju litrike Pekerja Disling A A8 

' 
2 4 2 

9 Pekrj sit.ir 42 46 45 Pelerj Persian AI A9 45 

10. Pederj pe 8 ..0 elerjta lot AT Alo 1 12 13 12 

" 
Pederja al hair ekerjan pen. se a  AI0 Al 7 8 8 8 

umber . Data primer yang diolah 

Keterangan 

Waktu kegiatan dalam hari 

FT·Waktu yang diharapkan 



5.3.4 Waktu penyelosaian yang diharapkan untuk seluruh 

proyo (TE ) 

Dengan telah diketahumnya waktu kegiatan yang diharapkan lari massing 

masag kegtan, selanjutnya dengan tnemasukkan waktu terscbut pala diagram 

network yang telah disusun lapat ditentuk.an atau hiketahi waktu penyelesaan 

scafa kesehuruhan untuk proyel tersebut Waktu penyelesaan in chiperoleh dar 

hintasan knitis pada network yang telah dilengkapi dengan waktu kegatan yang 

Ailerapka dani massing tuasing kegiatan tersebut t gabar V 4 

Lmntasan knits alalah jalur hintasan terpanjag jika hibadingk.an dengan 

tasan hintasan lain pad hagram network.Dengan denkin waktu yang 

diperlukan untuk, menvelesmkan kegiatan 

tersebut adalah sama dengan waktu mtuk menyelesaikan pembanpunan provek 

Dari gambar diagram network yang telah dilengkapi dengan wakt 

kegiatan yang diharapk.an tapak hintasan knitis lengan waktu penvelesaan yang 

hiharapkan untui seluruh prowek mdalah S hr 

Benkt gambar V -4  diagram network dengau wakt kegiatan yang 

• 

chiharapk.an untul seluruh prowel 

5.3.5 Probabilitas aktu Peryelesaian Proye yang 

diharapk.an untuke keberhasilan penelesatan soluruh 

proye 

or ah! p e r m t a a  i t  penclesat an hmapi. a ttl, selurnh 

t i p  
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mepunya kemungkinan utuk berhasil, artinya 8S bani tersebut apat dipenuhi 

dan pembangnan provek dapat diselesaikan tepat pala waktunya dan juga 

sebabikaya ala kemungkinan gagal bila waktu SS hani tersebut proyek tersebuf 

belum dapat diselesaik.an epat pada wakunya 

Disii aka diluitg prosentase keberhastlan pembangnan rumah selesai 

tepat peda waktunya, bila waktu penyelesaian yang chharapk.an adalah SS hen 

Seperti telah hisajikan himuka menghitung probabilitas keberhasilan terse but 

elain hams hketah wakm penyelesaan yang <hiadwalkan lan wakt yang 

iharapk.an juga hars diketahr waka optstik ta dan wakt pes iistik t b  

dan kegiatan kegiatan Vang menjadi jalur waktu penvelesaian yang hiharapk.an 

ntuk seluruh proyek pebang nan terse but 

Nilai waktu penvelesaian yang dijadwalkan t TD) = 90 hari, milai wat 

penyelesaian yang diharapkan t TE = 88 hani, sedangkan mlai a dan b dapat 

dipetoleh dan tatel perhtungan waktu kegatan yang hiharapkan t tabel V 3 

Demikian selanjutnya dapat hiltung kemungknan atau probabilitas keberhasila 

waktu penyelesaran yang hiharapk.ant TE 

Hasil perhitungan selengkapnya adalah sebaga benkut 

Menghtong deviast standat TE lapt hihihat pala tabel Dari perhnga 

melalei tabe! EFT 

pf sesna ru n s  yang telat dielash,an 

enhung vans stalar nowal 

I I 



Dana 

TD 

TE 

6TE 

Penyelesaian yang dijadwalk.an 

Penyelesaan yang diharapkan 

Deviasi standar untuk TE 

. 4  

Perhitungan Deviasi Standar Penelesaian 

Proeke Pembangnnan Perun Perumnas But4 Bering@in Lestari 

J 
Macam kegatan ata b n b-a  

I  
ET 

' 
' ' 

' __::,�•j Kcgmtao ' 6 

• r 

l­ st ---- 

Al Pekenaan persapan I 0 t 0 ' 
' I 

A12 Pekerjaan pondasi 12 10 2 2/6 

I 
4/36 I 

' 
A3 Pekerjaan dinding 25 23 2 26 4/36 

' 

" 
ekenaan atap 12 9 3 3/6 9/36 

Pek penutup ranpka Ab II 9 " 2/6 4/36 
' 

atap dan plafond I 
A7 Pekerjaan lantai 13 I0 I , 3/6 9/36 

AI0 ] Pekerjaan pengecatan 13 

" 
2 26 4/36 

A l l  Pekerjaan ak hi 8 7 1 6  136 

i. 

Keterana 

" 

b 

' ' 
.4 



z 

90.88 

0.972 

3. Dani tabel distribusi normal pada lampiran l yang menunjukkan keberhasilan 

dengan deviasi standar normal ( Z )  terlihat pada 7 -2,06 tingkat kerungk inan 

ata probabilitas keberhasilan yang diapai adalal 98 % 

Dengan demikian waktu penyvelesaian yang diharapkan untuk seluruh 

provek pembangunan erum Perumnas Bukit Beringn Lestari selama 88 hari 

mempunya tingkat probabilitas atau kemungk inan berhasil selesai tepat pada 

waktuya adalah sebesar 9$% 

5.4 WAKTL YANG LAYAK PENYELEMALAN pOYEK 

Deng.an selesava anahis.a waktu maka dapat diketaht waktu layak 

penvelesaian pembangunan perumahan Den hasil perhitungan dalam analisis 

waktu diperoleh gambar selengkapnya mnengena waktu yang layak penyelesaran 

proyek, makn dapat hisanpakan diagram network waktu yang layak penyelesaian 

proyek dan berk.ut jalur knitisnya yaitu pada gambar V S 

Dalam pelaksanoan dilaporgan, sudah barag tent ala kemungkinan akan 

teraii suatu ata beterapa keterlarbata lalan penvelesaian Seperti yang telab 

hperhtgk.an dimnoka. kemungkoan keberhasilan prowel diseiesakan selama SS 

hat adaiah 98_5% Degan dentkian hiperlukan suatn alat penilas keterlambatan 

an ugkn apal fenah teoebut ehngpa waka yang lava peelessaan 

pnowel tetap dpat tereapsi lat p e a  eterlataa vsag p t  apat tenai 

,, 



Telah dijelaskan dalas bah hua, ala tiga maea ten gang wkt kegata 

yair, Total Float free Float dan Independent Float. Dengan ukuran tiga macam 

tenggang waktu tersebut dapat hiketahui kaurakteristik keterlabatan terhadap 

pelak sanaan keg1atan 

Caranya adalah sebaga enkut 

Ketelambatan t T let»hr keeil atatu saa dengan Free Float t T  T  k.a 

ak ibatnya 

+' Wakt penyvelesaa provek tetap 

' Lntasan knts etap 

' Sat wlai egotan Denk utnva tetap 

pola ebutuhen sumber daya berubah 

Keterlabataunt T leth besar dan pada Free Float tT » F F  atau leth keeil 

daniT ta Flott T e  TT makn akibanya 

' t u t  penelesan poyek teta 

' stasan knts tetap 

Saat m a s  kegatan berik utnya dtunhur 

Meterlauben + T + leah esar tan pal Tot} Flot t 'T TT k.a 

abatna 

' M al i  melesaan rovei berubah 

' as knit tetap bila keteraban tersebut bruara po lat 

ta r t h  au erheh Pl keaan a t  terlabot ta 

' .  



'e Lintasan knitis tetap bila kegiatan yang terlambeat bermuara pada 

hintasan knitis yang ala atau hintasan kitis berubah bila kegiatan 

yang terlabat tidal bermuata pala lintasan knitis itu 

' Seat molar kegatan benikautnya diundur 

Pola kebutuban sumber lava berubah 

Dengan denkian tidal.an apa yang diperlukan untuk mengatas 

keterlambatan tersebut sangat tidal tergantung pada akibat apa yang akan terjadi 

bila ada keterlabatan. Misalnya keterlambatan nengakibatkan waktn untuk 

mengatasi hl tersebut agar kegatan benikutnya flak muncdur «dambil tidak.an 

yaitu menabah tenaga kerja yang hikenak.an pala kegiatan yang terlabat 

tersebut atau birsa juga dengan menambah jam kena atau lembur 

Pada tabe] V benikat disapak.an hasil pertutungan tetggang waktu 

egiatan atan waka longgar + Slack pembangunan perumahan. Dengan 

embancdgk.an ak.an hketah akibatnya terhadap penvelesaan provek Seara 

keselurhan sehnyga dapat dambl tndak an sessua dan perhu puna pencapaa 

waktu yang layak dala penyelesaian proyek secara keselruhan 



Tabet.5 

Waltu longgr ( Slack ) le glatan 

Proe Pembangunan Perum Perun Bait Berlingin Lestarl 

Di Semarang 

68 

Peristiwa SPLLF SPAVEF Ln SPA/ES SPLiLS T FF IF 

Awal Akhir 

Start Al 1 1 1 0 0 0 0 0 

Al A2 12 12 11 1 1 0 0 0 

A2,A4 A3 36 36 24 12 12 0 0 0 

Al A4 I4 5 4 1 1 9 0 0 

A3 AS 46 46 10 36 36 0 0 0 

A5,A8 A6 56 56 10 46 46 0 0 0 

A6,A9 A7 68 68 12 56 56 0 0 0 

A5 AS 54 38 2 36 36 16 0 0 

Al A9 60 46 45 1 1 14 0 0 

A7 A10 80 80 12 68 68 0 0 0 

AlO AIL 88 88 8 80 80 0 0 0 

Sumber: Data primer yang diolah 

Keterangan' 

SPLj ALF 

SPAi/ EF 

Ln 

SPLiLS 

SPAi/ES 

Saat Paling Lambt Peristiwa Akhir 

Saat Paling Awal Peristiwa Akhir 

: Lama kegiatan yang diharapkan 

Saat Paling Lambat Penistiwa Awa 

Saat Paling Awal Peristiwa Awal 
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$.5 BIAYA EKONOMIM PENYELEKALAN PROYEK 

Seelah perhtgan atali.a wad tu selesa aka dapat diketa wk 

yang lavak penvelesaan peowek Dan perbtungzn telah Aketat waktu yang 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SAIRAN 

Pada bab ini akan disampaikan kesimpulan dan analisis network yang 

telah diterapkan pada Proyek Pembanguna Perum Perumnas Bukit Beringin 

Lestani di Semarang yang selanjutnya akan kami beni saran - saran yang tentunya 

bersifat membangun bagi perusahaan 

6.1 KEMIMPULAN 

Dengan mehihat perhitungan dan penerapan analisis network yang telah 

diuraikan dimuka, maka dispulk.an 

I. Tingkat keberhasilan penyelesaian proyek pemoangunan Perum r'erumnas 

Bukit Beringin Lestari di Semarang tepat waktu sesuai dengan waktu yang 

telah diharapkan adalah 98 %(dani tabel ) Ini merupakan tmngkat keberhasilan 

yang baik 

2 Waktu yang layak pada network planning untuk menyelesaikan proyek 

pembangunan Bukit Beringin Lestari adalah 88 bani dengan biaya total 

ditambah biaya percepatan menjadi Rpl69.037.420,40, waktu ini adalah waktu 

yang laya.k dari waktu semula 90 hani dengan biaya total Rp. 164.019,758,10., 

karena adanya penambahan biaya percepatan sebesar Rp. LS55,300.pala 

kegiatan AI A2 dan sebesar Rp. 3.456.360,50 pada kegiatan A2 A3, masing 

masing dengan waktu percepatan I hani Waktu tersebut dapat dipercepat 

dengan adanya penambahan biava yaitu dengan cara diadakannya waktu atau 
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